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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesipulan 

Berdasarkan penelitian dari pembuatan gel menggunakan ekstrak daun 

pepaya jepang diperoleh:  

Formulasi sediaan yang memenuhi persyaratan yaitu formula 1 yang 

mengandung konsentrasi Na-CMC 3%. Stabilitas pada formula 1 meliputi uji 

organoleptis yang menghasilkan warna hijau tua dengan bau khas, tekstur sediaan 

semi padat, sediaan yang homogen, pH yang diperoleh 9 dan daya sebar diperoleh 

dengan rentang 5-6 cm.  

 

B. SARAN  

Pada penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian menggunakan 

metode ekstraksi lain serta melakukan penelitian tentang formula yang memenuhi 

persyaratan pH karena pH yang dihasilkan pada penelitian ini terlalu basa serta 

melakukan uji bakteri  sediaan gel.  
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